
Di tengah eskalasi konflik di Timur Tengah, Iran tidak hanya mengandalkan kekuatan 
militer konvensional, tetapi juga senjata rahasia yang jauh lebih ampuh, Matematika 
ekonomi perang.  

 

Strategi perang asimetris yang diterapkan Teheran terbukti efektif menguras anggaran 
militer Amerika Serikat dan sekutunya dalam waktu singkat. 

 

Laporan intelijen menunjukkan bahwa koalisi pimpinan AS terpaksa menembakkan 6 
hingga 7 rudal pencegat untuk setiap rudal Iran yang diluncurkan.  

 

Dengan lebih dari 200 rudal yang ditembakkan Iran dalam 48 jam terakhir, angka-angka 
berikut menggambarkan betapa mahalnya "kemenangan" di udara: 

 

Biaya Rudal Iran (per unit): 

 

· Shahab-3: US$ 1-2 juta 

· Emad/Ghadr: US$ 2-3 juta 

· Fateh-110: US$ 500 ribu - 1 juta 

· Drone Houthi/proxy: US$ 20-50 ribu 

 

Biaya Rudal Pencegat Amerika (per unit): 

 

· Arrow-3: US$ 3-5 juta 

· Arrow-2: US$ 2-3 juta 

· David's Sling: US$ 1-2 juta 

· SM-3 (Angkatan Laut): US$ 15-30 juta 

· THAAD: US$ 12-15 juta 

· Patriot PAC-3: US$ 4-6 juta 

 



Dengan rasio 6:1, setiap rudal Iran seharga US$ 2 juta memaksa koalisi mengeluarkan 
dana antara US$ 18 juta hingga US$ 100 juta hanya untuk menetralisirnya. 

 

Jika dikalkulasi dengan 200 rudal: 

 

· Total potensi biaya pencegat: Puluhan miliar dolar AS 

· Waktu yang dibutuhkan: Hanya 48 jam 

 

Filosofi Perang Asimetris 

 

Yang membuat strategi ini brilian sekaligus mengerikan adalah perubahan definisi 
"kemenangan" itu sendiri. 

 

"Iran tidak perlu memenangkan perang di udara. Mereka hanya perlu membuatnya tidak 
berkelanjutan secara finansial." 

 

Inilah inti dari perang asimetris versi Iran: 

 

1. Menguras anggaran — Setiap serangan adalah pukulan telak ke kas negara lawan 

2. Menggeser keseimbangan — 

       Ketika satu rudal murah memaksa penggunaan 7 rudal mahal, ekonomi perang 
runtuh 

3. Keberlanjutan vs kehancuran finansial — Iran bisa terus memproduksi rudal murah; 
sekutu harus berpikir ulang sebelum memblokade 

 

Para analis militer memperingatkan bahwa strategi ini mengubah lanskap peperangan 
modern. Negara adidaya sekalipun memiliki keterbatasan anggaran. Ketika pertahanan 
udara paling canggih di dunia dipaksa berperang melawan rudal-rudal murah dalam 
jumlah massal, pertanyaannya bukan lagi "siapa yang menembak jatuh lebih banyak?", 
melainkan: 

 



"Berapa lama anggaran bertahan?" 

 

Dengan pendekatan ini, Iran berhasil membuat "kekaisaran itu terpuruk" tanpa harus 
memenangkan satu pun pertempuran konvensional. Perang asimetris telah terbukti 
menjadi penyeimbang kekuatan yang mematikan di abad ini. 

 

#perangiranamerika #israel #perangasimetris #indepthntb #amerika #iran #timurtengah 
#rudaliran #matematika 

.Dtech Engineering di Salatiga menghadirkan konsep pendidikan yang berbeda dari 
kebanyakan institusi pada umumnya. Di tempat ini, mahasiswa tidak dikenakan biaya 
seperti SPP maupun uang gedung. Sebagai gantinya, mereka diwajibkan menghasilkan 
karya inovatif sebagai bentuk kontribusi dalam proses belajar. Konsep ini dikenal 
sebagai perubahan dari sistem pendidikan berbasis biaya (tuition based education 
system) menjadi sistem pendidikan berbasis inovasi (innovation based education 
system). 

Gagasan tersebut berasal dari Arfian Fuadi, pendiri Dtech Engineering yang memulai 
perusahaannya pada tahun 2009. Berawal dari latar belakang sederhana sebagai 
penjaga bengkel, ia merasa prihatin dengan lemahnya inovasi di Indonesia. Dari 
pemikiran itu, Arfian kemudian merancang model pendidikan yang berfokus pada 
penciptaan produk teknologi, dengan harapan generasi muda mampu menghasilkan 
inovasi yang dapat mengurangi ketergantungan Indonesia terhadap produk impor. 

Program pendidikan ini dikenal dengan nama Sustainable Education Project. Proses 
seleksi mahasiswa dilakukan melalui penulisan esai dan wawancara. Setelah diterima, 
mahasiswa langsung terlibat dalam berbagai proyek industri dengan metode teaching 
factory, yakni belajar sambil bekerja layaknya di lingkungan industri nyata. Mahasiswa 
tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga praktik seperti desain teknik, produksi, 
pemasaran, hingga pengembangan identitas produk. 

Program ini telah berjalan selama beberapa angkatan dengan lebih dari 100 mahasiswa 
dari berbagai daerah di Indonesia. Salah satu proyek yang berhasil dikerjakan adalah 
pembuatan kursi kereta api kelas eksekutif yang kini digunakan di sejumlah rute seperti 
Argo Bromo Anggrek, Taksaka, dan Dwipangga. Selain itu, Dtech Engineering juga telah 
menangani ratusan proyek teknologi dari puluhan negara serta meraih penghargaan 
internasional dalam kompetisi desain teknologi yang diselenggarakan oleh General 
Electric. 


